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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kinerja 

perbankan syariah Indonesia dengan Malaysia. Variabel yang 

diperbandingkan berupa pertumbuhan aset, pembiayaan, dana pihak 

ketiga, CAR, FDR, LTA, dan NPF. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa laporan agregat kinerja perbankan syariah yang 

diterbitkan oleh otoritas jasa keuangan dari masing-masing negara 

selama kwartal I 2016-kwartal IV 2019. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah independent sample t test. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel CAR, FDR, LTA dan NPF antara 

perbankan syariah Indonesia dengan Malaysia memiliki perbedaan 

yang signifikan. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Perbankan Syariah, Indonesia, 

Malaysia 

Abstract 

This study aims to compare the performance of Islamic banking in 

Indonesia and Malaysia. The variables used to be compared asset 

growth, financing, third party funds, CAR, FDR, LTA, and NPF. The 

sample in this study is an aggregate nominal on the performance of 

Islamic banking published by the financial service authorities of 

each country. The statistical data analysis used is the independent 

sample t-test. The results showed that the CAR, FDR, LTA, and NPF 

between Indonesian and Malaysian Islamic banking have significant 

differences. 

Keyword: Financial Performance, Islamic Banking, Indonesia, 

Malaysia 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dan Malaysia merupakan dua negara yang menjadi sorotan dalam hal 

perkembangan perekonomian syariahnya, termasuk dalam hal perkembangan 

industri perbankan syariah. Dalam laporannya, EY menyatakan bahwa terdapat 9 

negara yang memiliki pangsa pasar aset perbankan syariah terbesar di dunia (Ernst & 

Young Global Limited, 2016). Sembilan negara ini memiliki kapitalisasi nilai aset 

mencapai 93%, dimana dua di antaranya adalah Indonesia dan Malaysia. Dua negara 

ini merupakan negara yang berasal dari Asia Tenggara, sementara negara-negara lain 

didominasi oleh negara-negara Timur Tengah. 

Dalam perkembangannya, perbankan syariah di Malaysia selalu lebih unggul 

daripada perbankan syariah di Indonesia. Dalam laporan Islamic Finance 

Development Indicator (IFDI) yang diterbitkan oleh Islamic Corporation for the 

Development of the Private Sector (ICD) terlihat bahwa indikator perbankan syariah 

Malaysia berada di atas indikator perbankan syariah Indonesia. Namun, apabila 

dilihat pergerakannya dari tahun ke tahun, perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia terlihat lebih tinggi daripada Malaysia(ICD Refinitiv, 2020). 

 

Grafik 1. Perbandingan Perkembangan Perbankan Syariah Indonesia-Malaysia 

 
Sumber: Islamic Finance Development Indicator (IFDI) (ICD 

Refinitiv, 2020) 

 

Dari Grafik 1 dapat dilihat bahwa nilai IFDI di sektor perbankan syariah 

Malaysia selalu berada di atas Indonesia sejak 2016 hingga 2019. Akan tetapi, selisih 

antara indikator IFDI sektor perbankan syariah Indonesia dengan Malaysia 

mengalami penurunan terutama pada  2019. Berdasarkan informasi tersebut dapat 

diketahui bahwa sektor perbankan syariah di Indonesia mulai mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan, bahkan tidak tertutup kemungkinan perbankan 

syariah di Indonesia akan mengungguli Malaysia ke depannya. 

Penelitian ini akan memfokuskan untuk membandingkan kinerja perbankan 

syariah Indonesia dengan Malaysia. Beberapa penelitian mengenai perbandingan 

kinerja perbankan syariah dengan perbankan konvensional (Khan et al., 2017; 

Rosiana & Nyoman, 2016; Umardani & Muchlish, 2017; Vivin & Wahono, 2017). 

Secara umum hasil dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan kinerja 

perbankan syariah lebih baik daripada perbankan konvensional. Penelitian mengenai 

perbandingan kinerja perbankan syariah Indonesia dengan Malaysia pernah 
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dilakukan oleh (Hadi et al., 2019). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia lebih baik dalam beberapa rasio 

keuangan daripada Malaysia. 

Dalam menilai kinerja perbankan syariah di kedua negara tersebut, penelitian 

ini menggunakan indikator keuangan yang umum digunakan serta beberapa rasio 

keuangan. Indikator keuangan yang umum digunakan berupa pertumbuhan aset, 

pembiayaan, dan dana pihak ketiga (Bakar et al., 2018; Miftah & Wibowo, 2017). 

Selanjutnya, rasio keuangan yang dibandingkan dalam penelitian ini berupa capital 

adequacy ratio (CAR), financing to deposit ratio (FDR), loan to total assets (LTA), 

dan non-performing financing (NPF)(Sadalia et al., 2017; Vivin & Wahono, 2017). 

Secara umum, kinerja suatu perbankan dapat dinilai salah satunya dengan 

melihat kinerja keuangannya. Dalam melihat kinerja keuangan ini terdapat lima 

komponen kinerja keuangan yang bisa dijadikan indikator kesehatan suatu bank, 

termasuk bank syariah. Kelima komponen ini umumnya dikenal dengan CAMEL, 

yaitu capital adequacy (kecukupan modal), asset quality (kualitas aset), management 

(manajemen), earnings (profitabilitas), dan liquidity (likuiditas) (Majumder & 

Rahman, 2016). 

Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap kinerja keuangan dibatasi pada 

aspek kecukupan modal, kualitas aset, dan likuiditas. Pertimbangan dalam pemilihan 

aspek-aspek adalah disebabkan karena pentingnya aspek-aspek tersebut bagi industri 

perbankan. Aspek kecukupan modal merupakan syarat untuk keberlangsungan usaha 

perbankan (Setiawati et al., 2017). Di sisi lain, aspek kualitas aset dan likuiditas 

merupakan sumber risiko yang perlu diperhatikan oleh perbankan(Afkar, 2017). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

komparatif (Sugiyono, 2017). Jenis penelitian ini digunakan sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk membandingkan kinerja perbankan syariah Indonesia dengan 

Malaysia. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan kinerja perbankan 

syariah secara agregat yang bersumber dari otoritas jasa keuangan masing-masing 

negara. Sementara itu, periode pengumpulan laporan adalah dari 2016-2019 yang 

dikumpulkan secara triwulanan. 

Teknik analisis data yang digunakan berupa Independent Sample t-Test. Teknik 

analisis ini digunakan untuk membandingkan rata-rata nilai dari dua kelompok yang 

tidak memiliki keterkaitan satu sama lain (Gerald, 2018). Dalam penelitian ini, objek 

yang diteliti merupakan dua kelompok entitas yang tidak memiliki keterkaitan 

sehingga teknik analisis ini bisa digunakan. 

Indikator dari aspek kecukupan modal menggunakan rasio capital adequacy 

ratio (CAR). Rasio ini dapat melihat tingkat kecukupan modal dengan cara 

membandingkan modal dengan aset tertimbang menurut risiko. Adapun perhitungan 

rasio CAR adalah sebagai berikut (Robot et al., 2018): 

CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘
 

Sumber: (Robot et al., 2018) 

Indikator dari aspek kualitas aset diproksi dengan menggunakan rasio non 

performing financing (NPF). Secara umum, rasio ini akan menunjukan perbandingan 

antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh 

perbankan syariah kepada nasabah non bank. Pembiayaan bermasalah sendiri dapat 
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diartikan sebagai pembiayaan dengan tingkat kolektibilitas yang rendah, yaitu kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Cara perhitungan yang digunakan untuk memperoleh 

nilai dari rasio ini adalah sebagai berikut (Mahdi, 2019): 

NPF =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

Sumber: (Mahdi, 2019) 

Indikator dari aspek likuiditas dan kualitas aset masing-masing menggunakan 

dua jenis indikator, yaitu loan to total aset ratio (LTA) dan financing to deposit ratio 

(FDR). Dengan menggunakan rasio LTA dapat dilihat bagaimana kemampuan aset 

perbankan dalam memenuhi kewajiban pinjaman atau pembiayaanya. Rumus 

perhitungan rasio tersebut adalah sebagai berikut (Sadalia et al., 2017): 

LTA =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sumber: (Sadalia et al., 2017) 

Kemudian, rasio FDR merupakan indikator dari kemampuan bank dalam 

mengelola setiap simpanan dari nasabah untuk disalurkan kembali dalam bentuk 

pembiayaan. Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung FDR adalah sebagai 

berikut (Umardani & Muchlish, 2017): 

FDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛
 

Sumber: (Umardani & Muchlish, 2017) 

Selain menggunakan rasio keuangan, penelitian ini juga menilai kinerja 

keuangan dalam bentuk yang lebih umum, yaitu berupa tingkat pertumbuhan dari 

aset, pembiayan, serta dana pihak ketiga (DPK). Untuk mengukur tingkat 

pertumbuhannya akan digunakan metode perhitungan pertumbuhan secara umum, 

yaitu dengan membagi selisih data saat ini dengan data periode sebelumnya 

dibandingkan dengan data periode sebelumnya (Dewi & Susyanti, 2019). 

Pertumbuhan Aset =
𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡 − 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1

𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1
∗ 100% 

Sumber: (Dewi & Susyanti, 2019) 

 

Pertumbuhan Pembiayaan =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛𝑡 − 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛𝑡−1

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛𝑡−1
∗ 100% 

 

Pertumbuhan DPK =
𝐷𝑃𝐾𝑡 − 𝐷𝑃𝐾𝑡−1

𝐷𝑃𝐾𝑡−1
∗ 100% 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dikemukakan hasil serta pembahasan dari temuan dalam 

penelitian ini dengan menjelaskan secara umum terkait kondisi variabel yang 

digunakan hingga pembahasan dari temuan penelitian. 
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Tabel 1. Rata-Rata dan Standar Deviasi Data Penelitian 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata pertumbuhan aset perbankan 

syariah Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan Malaysia, dimana pertumbuhan 

aset perbankan syariah Indonesia memiliki rata-rata 12,81% sementara Malaysia 

11,9%. Rata-rata pertumbuhan dana pihak ketiga perbankan syariah Indonesia juga 

lebih tinggi 3% daripada Malaysia. Kemudian, rata-rata pertumbuhan pembiayaan 

perbankan syariah Malaysia sebesar 12,38% sementara Indonesia lebih rendah yaitu 

9,41%. 

Jika dilihat dari rasio keuangannya, rata-rata NPF dan CAR perbankan syariah 

Indonesia lebih tinggi bila dibandingan dengan Malaysia. Rata-rata NPF dan CAR 

perbankan syariah Indonesia mencapai 2,48% dan 18,14%, sementara Malaysia 

0,93% dan 16,8%. Di sisi lain, rata-rata LTA perbankan syariah Malaysia 75,8% 

lebih tinggi dari Indonesia 67,27%. Rata-rata FDR perbankan syariah Malaysia juga 

lebih tinggi sekitar 20% daripada Indonesia. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample T Test 
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Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa uji beda rata-rata dengan taraf signifikansi 

5% yang bernilai signifikan terdapat pada variabel-variabel berupa rasio keuangan. 

Di sisi lain, variabel-variabel yang bersifat umum berupa pertumbuhan aset, 

pembiayaan, dan dana pihak ketiga tidak terdapat beda rata-rata yang signifikan. 

Untuk rasio NPF diketahui bahwa terdapat rata-rata NPF perbankan syariah 

Indonesia lebih tinggi 1,56% daripada Malaysia. Sementara itu, rasio CAR perbankan 

syariah Indonesia lebih tinggi 1,34% daripada Malaysia. Rata-rata rasio LTA dan 

FDR perbankan syariah Indonesia lebih rendah daripada Malaysia, yaitu masing-

masing sebesar 8,55% dan 20,77% 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan terdapat beberapa temuan penting 

dalam penelitian ini. Secara umum, pertumbuhan aset, pembiayaan dan dana pihak 

ketiga perbankan syariah Indonesia dengan Malaysia tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Meskipun begitu, perlu menjadi catatan bahwa pertumbuhan aset dan 

dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia lebih unggul daripada Malaysia. 

Akan tetapi, perbankan syariah Malaysia unggul dalam pertumbuhan 

pembiayaannya. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Indonesia memiliki 

kemampuan untuk mendorong pertumbuhan perbankan syariahnya dengan 

meningkatkan pertumbuhan pembiayaannya. 

Jika dilihat secara rasio keuangan, semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai perbedaan yang signifikan. Rasio CAR perbankan 

syariah Indonesia lebih unggul daripada Malaysia. Hal ini menunjukkan bahwa 

permodalan perbankan syariah di Indonesia lebih baik daripada Malaysia. Akan 

tetapi, rasio NPF perbankan syariah Indonesia memiliki nilai yang lebih tinggi 

daripada Malaysia. Hal ini perlu diwaspadai oleh manajemen bank syariah di 

Indonesia agar lebih selektif dalam memberikan pembiayaan. 

Rasio LTA perbankan syariah Malaysia lebih tinggi daripada Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbankan syariah Malaysia lebih optimal dalam memanfaatkan 

pembiayaan untuk menghasilkan keuntungannya. Namun demikian, hal ini juga 

menunjukan bahwa risiko likuiditas pada perbankan syariah Malaysia juga lebih 

tinggi. Akan tetapi, apabila pembiayaan yang disalurkan pada nasabah prima, risiko 

likuiditas dapat diminimalisir. 

Terakhir, FDR perbankan syariah Malaysia juga lebih tinggi daripada 

Indonesia. Hal ini berarti perbankan syariah Malaysia sudah lebih optimal dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk pembiayaan. Seperti halnya rasio 

LTA, rasio FDR yang tinggi juga dapat berarti meningkatnya potensi terjadinya 

risiko likuiditas, serta risiko pembiayaan macet secara lebih spesifik. 

Jika melihat dua rasio terakhir, perbankan syariah Indonesia masih memiliki 

peluang untuk berkembang dengan memanfaatkan produk pembiayaan dengan 

memperhatikan kualitas nasabah pembiayaannya. Hal ini perlu menjadi catatan 

karena rasio NPF, yang berarti timbulnya pembiayaan bermasalah pada perbankan 

syariah di Indonesia juga cukup tinggi. 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Jika dilihat dari pertumbuhan aset, pembiayaan, serta dana pihak ketiganya, 

perbankan syariah di Indonesia dengan Malaysia tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Namun jika dilihat dari rasio keuangannya, kinerja perbankan syariah 

Indonesia dengan Malaysia memiliki perbedaan yang signifikan. Untuk rasio NPF 

dan CAR, perbankan syariah Indonesia lebih tinggi daripada Malaysia. Di sisi lain, 
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rasio LTA dan FDR perbankan syariah Malaysia lebih tinggi daripada Indonesia. 

Dengan melihat hasil perbandingan ini, perbankan syariah di Indonesia memiliki 

peluang untuk bisa berkembang dengan meningkatkan kuantitas serta kualitas dari 

produk pembiayaannya. 
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